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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Di era yang serba canggih, lebih tepatnya era serba digital, komunikasi 
 

dapat disampaikan melalui media yang tidak hanya lisan. Berbagai jenis media yag 
 

dapat digunakan sebagai sarana menyampaikan bermacam-macam informasi, 
 

diantaranya adalah media elektronik, media massa, media cetak, dan lain 
 

sebagainya (Esenova et al., 2018:8). Media massa memiliki peran yang sangat 
 

penting pada era serba digital ini karena informasi dapat menyebar lebih cepat dan 
 

luas sehingga dapat mempengaruhi berbagai aspek dalam kehidupan. Sebagai salah 
 

satu media massa, iklan berfungsi sebagai mediator pesan bagi khalayak. Dengan 
 

mengatasi masalah sosial sebelum muncul di masyarakat, iklan juga dapat bersifat 
 

edukatif (Putri Yusanto, 2019:29). Seperti video iklan yang akan diteliti oleh 
 

penulis dengan judul “My Dad’s Story: Dream for My Child” yang diproduksi oleh 
 

asuransi MetLife berfungsi sebagai ilustrasi dari jenis iklan edukatif ini. 
 
 

Iklan biasanya mencakup berbagai macam informasi yang memiliki tujuan 
 

untuk menarik perhatian masyarakat luas. Informasi yang disajikanpun bervariasi, 
 

iklan juga membagikan informasi yang dapat memiliki sifat komersial maupun non 
 

komersial Rendra (2009:102). Sesuai dengan karakter yang dimiliki oleh iklan, 
 

iklan tidak hanya digunakan sebagai media promosi, akan tetapi mempunyai value 
 

atau nilai yang dikomunikasikan oleh sebuah perusahaan, Dunn dan Barban (dalam 
 

Widyatama, 2009:15). Penjelasan Bovee dalam Liliweri (1991:75), bahwa iklan 
 

yang baik mempunyai karakter dan daya tarik yang dapat menarik banyak perhatian 
 

masyarakat, serta ciri iklan yang baik adalah dalam segi pemilihan kata dan kalimat 
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menarik yang bisa memperoleh perhatian konsumen, mempunyai visual yang 
 

menarik, tampilan luar iklan juga harus baik, serta ilustrasi dalam iklan juga harus 
 

jelas agar yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan jelas. 
 

Iklan asuransi MetLife menyajikan kepada pemirsa iklan unik yang 
 

berbeda dari iklan lainnya. Bentuk iklan asuransi pada penelitian ini disajikan dan 
 

dikemas sebagai cerita pendek yang mengaburkan fakta bahwa itu adalah iklan 
 

asuransi. Untuk menemukan pesan dan informasi yang disajikan dalam iklan 
 

asuransi MetLife membutuhkan penelitian yang lebih mendalam. Jika 
 

dibandingkan dengan iklan televisi lainnya, durasi iklan televisi MetLife 3 menit 
 

15 detik ditambah 12 detik terakhir pada iklan sebagai keterangan bahwa iklan 
 

tersebut adalah milik asuransi MetLife tidaklah singkat. Iklan“My Dad’s Story: 
 

Dream for My Child” merupakan iklan yang inovatif karena telah diedit 
 

sedemikian rupa sehingga orang- orang dari latar belakang apa pun dapat 
 

terhubung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 1 Poster Iklan “My Dad’s Story: Dream for My Child” (2015) 
 

Sumber : Post IMDb App (2015) 

 
 
 
 
 
 

2 



 
 

Setelah bertahun-tahun menjadi sorotan, iklan asuransi MetLife yang 
 

menguras air mata dan sangat emosional ini menampilkan seorang gadis kecil 
 

yang sedang membacakan bayangan tentang ayahnya. Gadis kecil tersebut 
 

mengungkapkan kekaguman sentimental terhadap ayah “termanis” di dunia 
 

hingga perjuangannya untuk menerima peran kehidupan gandanya. “He lies 
 

about having a job, having money, not being hungry” yang berarti dia berbohong 
 

tentang memiliki pekerjaan, memiliki uang, tidak lapar, merupakan salah satu 
 

dialog dalam iklan tersebut. Tergambarkan bahwa sang ayah mengambil berbagai 
 

pekerjaan kasar untuk mendapatkan uang untuk pendidikan putrinya. 
 

Iklan Asuransi MetLife Versi “My Dad’s Story: Dream for My Child” juga 
 

merupakan salah satu iklan yang paling banyak ditonton oleh masyarakat. Tertulis 
 

dalam blog milik Jennifer (Jennifer’s Marketing) melalui platform digital facebook 
 

dan youtube pada tahun 2018. Iklan tersebut merupakan iklan yang dibuat oleh 
 

Thailand dan dipublikasikan pada 27 Januari 2015. Secara tidak langsung iklan ini 
 

mendorong khalayak luas untuk menggunakan asuransi. Tujuan dari iklan asuransi 
 

ini yaitu mengingatkan masyarakat penting nya asuransi pendidikan anak. 
 

Penekanan iklan ini sebagian besar ditempatkan pada asuransi yang dibutuhkan 
 

untuk kebutuhan pendidikan anak. Terdapat pesan terakhir dalam iklan, “a child’s 
 

future is worth every sacrifice” yang artinya masa depan seorang anak bernilai 
 

setiap pengorbanan. 
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Gambar 1. 2 Jumlah Penonton pada Tahun 2018 

Sumber : https://jennifermarketingossip.wordpress.com/2018/02/03/the-impact-of-
storytelling-my-dads-story-dream-for-my-child-metlife/ 

 

Dalam iklan Asuransi MetLife versi Thailand, seperti kebanyakan iklan 
 

Thailand lainnya, gagasan untuk memberikan sentuhan pribadi (Human Interest) 
 

pada iklan digunakan untuk menarik pemirsa. Periklanan Thailand masih dibedakan 
 

dari orisinalitas dan daya ciptanya dalam menyampaikan ide-ide penting kepada 
 

khalayak. Periklanan Thailand secara efektif membangun ikatan emosional dengan 
 

pemirsa dan meningkatkan kesadaran serta ingatan terhadap merek atau produk 
 

yang diiklankan melalui penggunaan emosi, penyampaian cerita yang memotivasi, 
 

komedi inventif, musik yang kuat, gambar yang menarik, dan penggunaan duta 
 

merek yang tepat. Iklan Thailand telah sukses dan relevan dalam dunia periklanan 
 

berkat pendekatan yang tidak konvensional, (Fahmi 2018:87). Seperti yang 
 

diketahui secara umum, Indonesia dan Thailand adalah negara satu rumpun, kedua 
 

negara tersebut berada di Asia Tenggara, dan karakteristik fisik keduanya hampir 
 

sama, (Fahmi 2018:87). Hal ini membuat penonton iklan tersebut merasa iba karena 
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melihat betapa besar usaha yang dilakukan ayah demi anaknya, dan tidak terlalu 
 

sulit bagi mereka untuk mengikuti alur ceritanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 3 Ayah melakukan pekerjaan kasar, pada durasi [1:37] 
 

Sumber : Youtube 

 

Baik di negara maju maupun berkembang, jumlah orang tua tunggal terus 
 

meningkat (Indri 2017:1). Thailand misalnya, merupakan negara berkembang 
 

dengan pendapatan per kapita tertinggi keempat di Asia Tenggara (CNBC 
 

Indonesia, 2022). Tidak mudah menjadi orang tua tunggal, khususnya di Asia, 
 

negara berkembang seperti Thailand. Masih banyak tantangan yang harus diatasi 
 

dan permasalahan sosial yang harus diselesaikan. (Soekanto 2014) menegaskan 
 

bahwa permasalahan sosial adalah gejala-gejala penyimpangan yang tidak 
 

diinginkan yang disebabkan oleh disfungsi masyarakat yang mengakibatkan 
 

penderitaan atau kekecewaan. Permasalahan sosial seringkali diangkat dalam 
 

karya sastra atau fiksi karena sangat terkait dengan cita-cita sosial dan organisasi 
 

kemasyarakatan (Indri 2017:1). Kesulitan dan masalah sosial single parent di 
 

Asia telah disorot dalam film, iklan, buku (Indri 2017:1). 
 

Penggambaran ayah single parent pada iklan ini tentu di dasarkan pada 
 

beberapa persepsi yang berkembang di masyarakat, khususnya masyarakat Asia. 
 

Ayah direpresentasikan sebagai single parent yang harus menjalani peran ganda 
 

sebagai ayah sekaligus ibu untuk anaknya, masyarakat Asia menganggap bahwa 
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hal tersebut merupakan tantangan yang besar karena dua peran sekaligus itu 
 

dilakukan oleh pihak laki-laki, lain hal nya pandangan jika perempuan yang 
 

melakukan. Terjadi beberapa permasalahan yang dihadapi oleh single parent, 
 

permasalahan tersebut menjadi faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat 
 

Asia, berdasarkan Bronstein & Cowan (Armikasari:2007) permasalahan tersebut 
 

ialah masalah pengasuhan anak yang dihadapi oleh single parent, masyarakat 
 

menganggap bahwa ibu lebih cakap dalam mengurus rumah tangga, ayah yang 
 

seringkali disebut sebagai pencari nafkah yang tidak pernah ikut terlibat dalam 
 

kegiatan mengurus anak, sehingga hal tersebut menjadi tantangan yang sulit 
 

untuk dijalani bagi masyarakat Asia (Habib, 2019:1). Persepsi single parent di 
 

masyarakat terkait dengan isu tekanan masyarakat pun terjadi. Persepsi yang 
 

bertentangan di masyarakat mengenai ayah sebagai single parent juga terkait 
 

dengan tekanan sosial yang cukup tinggi. Di satu sisi, masyarakat menghormati 
 

mereka sebagai pahlawan atas kesiapan dan kapasitas mereka dalam mengambil 
 

posisi tersebut, namun di sisi lain, masyarakat mempertanyakan kapasitas mereka 
 

dalam mengurus rumah tangga dan membesarkan anak. Ayah yang menjadi 
 

single parent biasanya menghadapi tantangan keuangan. Secara finansial, pria 
 

yang merupakan single parent lebih cocok untuk menafkahi keluarga. Ayah yang 
 

membesarkan anaknya sendirian akan merasa terganggu dengan permasalahan 
 

yang berhubungan dengan pekerjaan dan harus mengurusi kewajiban pekerjaan 
 

dan keluarga. Ayah yang identitas utamanya berasal dari profesinya sebagian 
 

besar merasakan tekanan dari upaya untuk memenuhi karir dan pendapatan, 
 

namun mereka juga menghadapi tekanan dari pemenuhan tugas-tugas rumah 
 

tangga. Belum lagi budaya tempat kerja atau lingkungan sekitar yang umumnya 
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tidak menyukai ayah yang membesarkan anak sendirian. 
 

Sejalan dengan penjelasan iklan, peneliti akan membahas perihal 
 

representasi perjuangan ayah yang merangkap menjadi seorang single parent. 
 

Single parent dapat didefinisikan sebagai sebuah keluarga yang mencakup satu 
 

orang tua baik ayah maupun ibu (Dien 2021:1), orang tua yang dimaksud tersebut 
 

bertanggung jawab untuk membesarkan dan merawat anaknya tanpa kehadiran 
 

pasangannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 4 Ayah sedang bekerja, pada durasi [1:32] 
 

Sumber : Youtube 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Dokter Svetlana Kuptsova, 
 

menggunakan metode scan MRI yang diterapkan ke otak pria maupun wanita 
 

yang dihadapkan oleh banyak pekerjaan sekaligus menghasilkan reaksi yang 
 

sangat berbeda. Perbedaannya adalah otak pria memerlukan energi yang lebih 
 

banyak untuk menghadapi berbagai pekerjaan yang datang secara tiba-tiba, 
 

namun wanita tidak seperti itu. Pembagian pekerjaan bagi pria dan wanita pun 
 

berbeda, pria lebih cenderung pada aktivitas fisik seperti mencari nafkah 
 

sedangkan wanita lebih bertanggung jawab atas pekerjaan rumah tangga (Kinanti 
 

2021:7). Oleh sebab itu, peran ibu sebagai seorang single parent tidak perlu 
 

diragukan lagi dan merupakan sebuah hal yang cukup lumrah di kalangan 
 

masyarakat, karena sang ibu biasanya dapat menjalani perannya tersebut secara 
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baik. Sedangkan, ayah yang berperan sebagai seorang single parent adalah suatu 
 

hal yang tak biasa dan mereka akan cukup kesulitan dalam menjalani peranya 
 

tersebut, Tandipayuk & Akhrani (2021:9). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 5 Ayah mengantarkan anak ke sekolah, pada durasi [0:01] 
 

Sumber : Youtube 
 

Perjuangan seorang ayah yang berperan sebagai single parent 
 

direpresentasikan dalam iklan “My Dad’s Story: Dream for My Child” (2015), 
 

sangayah menjalani peran ganda yaitu dengan merawat, mendidik putrinya, 
 

memenuhi kebutuhan dan keinginnya, serta ada di saat putrinya membutuhkan 
 

kehadiranya. Perjuangan seorang ayah single parent juga begitu terlihat saat 
 

mencari-cari pekerjaan dan mengerjakan pekerjaan apa saja agar dapat 
 

memperoleh uang agar dapat melangsungkan kehidupan bersama putrinya. 
 

Dalam iklan tersebut juga memiliki banyak pesan penting dan berbobot 
 

didalamnya. 
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Gambar 1. 6 Ayah membelikan es krim, pada durasi [0:39] 
 

Sumber : Youtube 

Ayah merupakan seorang kepala rumah tangga, yang biasanya tidak terlalu 
 

terlibat dalam kegiatan mengurus anak dan cenderung lebih memiih untuk 
 

bekerja menafkahi keluarganya (Habib 2019:6). Masyarakat memandang 
 

kemampuan ayah untuk merawat keluarga, mencari nafkah, atau terlibat dalam 
 

kegiatan yang berhubungan dengan anak sebagai hal yang sangat menantang 
 

(Indah 2021:2). Lingkungan dan masyarakat buruk yang dialami para ayah single 
 

parent membuat hidup mereka semakin menantang saat membesarkan anak 
 

(Monica 2019:1). Mayoritas penduduk masih memandang ibu sebagai pengasuh 
 

utama, meskipun beberapa penelitian menunjukkan bahwa ayah sama baiknya 
 

atau bahkan lebih baik dalam membesarkan anak (Sri, Nafila 2020:2). 
 
 

Dalam penelitian ini penggunaan teori semiotika, khususnya semiotika 
 

Roland Barthes yang mengkaji pemaknaan tanda, akan menjadi relevan dalam 
 

kajian representasi iklan. Tanda dapat terbentuk dari elemen-elemen audio-visual 
 

(Arif 2021:3), dalam iklan asuransi MetLife, dan makna tanda dapat 
 

mempengaruhi pesan iklan. Dengan kata lain, makna tanda dalam semiotika 
 

Roland Barthes memiliki klasifikasi tersendiri berdasarkan proses pembentukan 
 

maknanya, yaitu denotasi atau makna tanda pada tataran pertama dan konotasi 
 

atau makna pada tataran kedua, karena kajian tanda didasarkan pada semiotika 
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Roland Barthes merupakan kajian tentang tanda-tanda yang memiliki makna 
 

yang mendalam. Jadi, dengan melihat tingkat tanda berdasarkan aspek visual dan 
 

audio dalam iklan ini, dapat ditentukan bagaimana representasi perjuangan ayah 
 

single parent pada iklan ini. 
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1.2. Rumusan Masalah 
 

Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah: “Bagaimana Representasi 
 

Perjuangan Ayah Single Parent pada Iklan Asuransi Metlife Versi “My Dad’s 
 

Story: Dream for My Child”?”. 
 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah: untuk mengetahui Representasi 
 

Perjuangan Ayah Single Parent Pada Iklan Asuransi Metlife Versi “My Dad’s 
 

Story: Dream for My Child”. 
 
 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis dari penelitian ini akan meningkatkan pemahaman tentang 
 

perspektif perjuangan ayah single parent dalam iklan dan diharapkan dapat 
 

memberikan kontribusi landasan pemikiran dalam studi komunikasi mengenai 
 

studi analisis semiotika Roland Barthes. 
 
 

2. Manfaat Praktis 
 

Manfaat praktis dari penelitian ini untuk mengubah cara profesional media 
 

menggunakan iklan sebagai bentuk komunikasi. Penelitian ini juga diharapkan 
 

dapat dijadikan sebagai masukan atau rekomendasi bagi pembaca, mengenai 
 

representasi perjuangan ayah dalam sebuah film dengan menggunakan teori 
 

semiotika. 
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